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Abstract Informasi Artikel 

In Indonesia cases of infeksi saluran 

pernafasan akut (ISPA) always at 1st position 

causes of infant death. As much as 32,1% in 

2009, and cause of child death as much as 

18,2% in 2010, and 38,8% in 2011. The main 

purpose of the research is to find out 

connection between house ventilation, home 

lighting, occupancy destiny, and air 

pollution in the home with ISPA. This 

research uses cross sectional method with 60 

sample of respondent. Based on the results of 

the study showed that there’s a connection 

between home ventilation, occupancy 

density. And air polution in the home with 

ISPA and obtaine p.value 0,000 which means 

p.value less than 0.05 and at the same time 

there’s no connection with home lighting 

with 0.170 results of p.value 
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I. PENDAHULUAN  

Masalah kesehatan berbasis lingkungan 

yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak 

memadai, baik kualitas maupun kuantitasnya serta 

perilaku hidup sehat masyarakat yang masih rendah 

dapat mengakibatkan penyakit-penyakit seperti 

diare, infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Faktor 

risiko yang berhubungan dengan kejadian ISPA 

terbagi atas dua kelompok besar yaitu faktor intrinsik 

dan faktor ekstrinsik.  

Faktor instrinsik meliputi umur, jenis 

kelamin, status gizi, berat badan lahir rendah, status 

imunisasi, pemberian ASI, dan pemberian vitamin A. 

Faktor ekstrinsik meliputi kepadatan hunian, 

populasi udara, tipe rumah, ventilasi, kelembapan, 

suhu, letak dapur, jenis bahan bakar, penggunaan 

obat nyamuk, asap rokok penghasilan keluarga serta 

faktor ibu baik pendidikan ibu, umur ibu, ma upun 

pengetahuan ibu (Kusuma, 2015).  

Cikarang merupakan kawasan industri 

terbesar di Kabupaten Bekasi, sehingga wilayah ini 

rentan terhadap kerusakan lingkungan dan menjadi 

salah satu penyebab terjadinya penyakit pada 

pernapasan. Kejadian penyakit berbasis lingkungan 

seperti diare, ISPA dan TB paru di Indonesia 

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

(Wardhani et.al., 2010, dalam Yusuf 2016).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di Klinik Ashari Medika 

dari 57 pasien 32 diantaranya menderita 

penyakit ISPA dalam periode bulan Juni 2019. 

Dari data diatas maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Lingkungan 

Rumah Dengan Kejadian ISPA di Klinik 

Ashari Medika”. 

II. METODOLOGI 

Pada penelitan ini teknik pengambilan 

sampel digunakan teknik Purposive sampling. Untuk 

menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi sebagai 

berikut : 

Kriteria Inklusi : 

a. Seluruh pasien yang berkujung ke 

Klinik Ashari Medika dan di 

nyatakan terkena ISPA Periode Juli 

dan bersedia mengisi kuesioner. 

Kriteria Eksklusi :  

a. Klien yang tidak berkunjung ke Klinik 

Ashari Medika serta dinyatakan tidak 

terkena ISPA dan tidak bersedia mengisi 

kuesioner.  

Jadi jumlah sampel yang di dapatkan 60 orang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA 

Berdasarkan tabel 4.1 tentang distribusi ISPA di 

Klinik Ashari Medika menunjukkan bahwa, dari 60 

responden yang menyatakan sakit ISPA sebanyak 35 

orang (58,3%) dan responden yang Tidak terkena 

ISPA sebanyak 25 orang (41,7%). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Ventilasi Rumah 

Berdasarkan tabel 4.2 tentang distribusi Ventilasi 

Rumah menunjukkan bahwa, dari 60 responden yang 

menyatakan Ventilasi rumah Tidak Memenuhi 

Syarat sebanyak 41 orang (68,3%) dan yang 

menyatakan Ventilasi Rumah Memenuhi Syarat 

sebanyak 19 orang (31,7%). 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pencahayaan 

Rumah 
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Berdasarkan tabel 4.3 tentang distribusi Pencahayaan 

Rumah menunjukkan bahwa, dari 60 responden yang 

menyatakan Pencahayaan rumah Tidak Memenuhi 

Syarat sebanyak 25 orang (41,7%) dan yang 

menyatakan Pencahayaan Rumah Memenuhi Syarat 

sebanyak 35 orang (58,3%). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kepadatan Hunian 

 

Berdasarkan tabel 4.4 tentang distribusi Kepadatan 

Hunian menunjukkan bahwa, dari 60 responden 

yang menyatakan Kepadatan Hunian Tidak 

Memenuhi Syarat sebanyak 31 orang (51,7%) dan 

yang menyatakan Kepadatan Hunian Memenuhi 

Syarat sebanyak 29 orang (48,3%). 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pencemaran 

Udara Dalam Rumah 

Berdasarkan tabel 4.5 tentang distribusi Pencemaran 

Udara Dalam Rumah menunjukkan bahwa, dari 60 

responden yang menyatakan Ada Pencemaran Udara 

Dalam Rumah sebanyak 28 orang (46,7%) dan yang 

menyatakan Tidak Ada Pencemaran Udara Dalam 

Rumah sebanyak 32 orang (53,3%). 

ANALISIS BIVARIAT 

Tabel 4.6 Hubungan ventilasi rumah dengan 

kejadian ISPA 

Hasil 

uji statistik diperoleh p.value = 0,000 berarti p.value 

kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan ventilasi rumah yang signifikan 

dengan kejadian ISPA di Klinik Ashari Medika. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Namira (2013) 

gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 

ISPA di Kampung Pemulung Tanggerang Selatan, 

hasil penelitian ini ventilasi rumah banyak sekali 

yang kurang dari 10% dikarenakan warga Kampung 

Pemulung Tangerang Selatan tidak menghiraukan 

ventilasi rumah tapi lebih peduli bagaimana mereka 

cukup untuk tidur dan tempat pertukaran udara 

mereka lebih sering menggunakan pintu yakni 

dengan cara pintu rumah sering dibuka lebar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

ventilasi rumah yang tidak memenuhi syarat terdapat 

dirumah responden yang terkena ISPA dikarenakan 

warga di sekitar Klinik Ashari Medika tidak 

menghiraukan besar ventilasi rumah, tapi lebih 

peduli bagaimana mereka cukup untuk tidur dan 

tempat pertukaran udara mereka lebih sering 

menggunakan pintu yakni dengan cara pintu rumah 

sering dibuka lebar. 

Tabel 4.7 Hubungan pencahayaan rumah dengan 

kejadian ISPA 

Hasil uji statistik diperoleh p.value = 0,170 berarti 

p.value lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan pencahayaan rumah yang 
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signifikan dengan kejadian ISPA di Klinik Ashari 

Medika. 

Perbedaan hasil penelitian ini dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Dijelaskan sebelumnya bahwa 

kondisi atau letak rumah di tempat penelitian 

mempengaruhi pengukuran saat penelitian. 

Pencahayaan alami tentunya sangat ditentukan 

oleh sinar matahari yang artinya proses 

penelitian atau pengukuran sangat bergantung 

pula pada cuaca atau situasi saat penelitian. 

Variabel pencahayaan dalam penelitian ini tidak 

mempengaruhi terjadinya ISPA. Faktor kondisi 

seseorang juga merupakan determinan mengapa 

variabel pencahayaan dalam penelitian ini tidak 

mempengaruhi terjadinya ISPA. Seseorang yang 

memiliki sistim imun yang baik tidak akan mudah 

terjangkit penyakit. 

 

Tabel 4.8 Hubungan kepadatan hunian dengan 

kejadian ISPA 

Hasil uji statistik diperoleh p.value = 0,000 berarti 

p.value kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan kepadatan hunian yang 

signifikan dengan kejadian ISPA di Klinik Ashari 

Medika. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kristina (2011), Mudehir (2002) dan Yuwono 

(2008) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 

kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada balita. 

Sebagian besar responden tinggal di rumah dengan 

kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat, 

penyebabnya adalah luas rumah tidak mencukupi 

untuk membuat kamar yang memenuhi syarat 

kesehatan, ruang yang memenuhi syarat apabila luas 

ruang minimal 8 m2 dan tidak digunakan untuk >2 

orang tidur dalam 1 ruang tidur kecuali anak 

dibawah 5 tahun.  

Kepadatan hunian dalam rumah mempunyai peranan 

dalam penyebaran mikroorganisme di dalam 

lingkungan rumah. Kepadatan hunian kamar tidur 

balita yang tidak memenuhi syarat akan menghalangi 

proses pertukaran udara bersih sehingga kebutuhan 

udara bersih tidak terpenuhi dan akibatnya menjadi 

penyebab terjadinya penyakit ISPA, hal ini 

diperberat apabila salah satu anggota keluarga yang 

tidur di dalam ruangan yang sama dengan balita 

menderita penyakit ISPA, sehingga akan menularkan 

virus atau bakteri penyebab ISPA kepada balita 

melalui udara dan dihirup oleh balita pada saat tidur.  

Tabel 4.9 Hubungan pencemaran udara dalam 

rumah  dengan kejadian ISPA 

 

Hasil uji statistik diperoleh p.value = 0,003 berarti 

p.value kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan pencemaran udara di dalam 

rumah yang signifikan dengan kejadian ISPA di 

Klinik Ashari Medika.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Petrus (2016) 

mengenai faktor – faktor yang berhubungan dengan 

terjadinya ISPA di Kelurahan Jati Sampurna bahwa 

ada hubungan pencemaran udara didalam rumah 

dengan kejadian ISPA pada anak usia prasekolah, 

hasil yang didapat ini bahwa warga di Kelurahan Jati 

Sampurna memiliki banyak sekali pencemaran udara 

yang ada didalam rumahnya. Pencemaran udara 

disebabkan karena jarak antara rumah dengan 

pembakaran sampah dekat dan pencemaran ini juga 

dikarenakan oleh anggota keluarga yang sering 

merokok di dalam rumah. 

Hasil penelitian yang didapatkan disebabkan karena 

banyaknya pencemaran udara yang ada didalam 

rumah. Pencemaran udara ini disebabkan karena 

jarak antara rumah dan asap pembakaran sampah 

dekat yaitu kurang dari 10 meter. Pencemaran ini 

juga dikarenakan oleh orang tua yang sering 

merokok didalam rumah.  Hasil yang dikatakan tidak 

terdapat pencemaran udara didalam rumah yakni 

dilihat dari keluarga yang tidak merokok dan 

rumahnya pun jauh dari tempat pembakaran sampah 

serta bahan bakar untuk memasak. Terdapat sekat 

antara ruang tidur, ruang masak dan tempat bermain 

anak. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang hubungan  lingkungan rumah dengan 

kejadian ISPA di Klinik Ashari Medika dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prevalensi ISPA di Klinik Ashari Medika 

menunjukkan bahwa, dari 60 responden yang 

menyatakan sakit ISPA sebanyak 35 orang 

(58,3%) dan responden yang Tidak terkena 

ISPA sebanyak 25 orang (41,7%). 

2. Terdapat hubungan ventilasi rumah dengan 

kejadian ISPA di klinik ashari medika dengan 

hasil p.value = 0,000.  

3. Tidak terdapat hubungan pencahayaan rumah 

dengan kejadian ISPA di klinik ashari medika 

dengan hasil p.value = 0,170. 

4. Terdapat hubungan kepadatan hunian dengan 

kejadian ISPA di klinik ashari medika dengan 

hasil p.value = 0,000. 

5. Terdapat hubungan pencemaran udara dalam 

rumah dengan kejadian ISPA di klinik ashari 

medika dengan hasil p.value = 0,000.  

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu, 

adanya hubungan kejadian ISPA di Klinik Ashari 

Medika dengan faktor ventilasi rumah, kepadatan 

hunian, dan pencemaran udara dalam rumah. 

Sedangkan faktor pencahayaan rumah tidak ada 

hubungan dengan kejadian ISPA. 

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini antara lain: 

Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat yang merokok di dalam rumah 

atau yang sedang batuk-batuk sebaiknya 

agar memperhatikan kesehatan anak dan 

berusaha jauh atau menghindar dari anak 

jika merokok dan saat batuk-batuk dan 

memperhatikan ventilasi rumah yang baik. 

2. Masyarakat yang memiliki anak sebaiknya 

memperhatikan lingkungan, pencemaran 

udara dalam rumah, meningkatkan 

pengetahuan orang tua jika anak dan bila 

anak sakit dibawa ke puskesmas yang 

terdekat. 
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